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INTISARI

AMURANDA DA, 2022, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS
PERTUMBUHAN RAMBUT SEDIAAN HAIR TONIC
EKSTRAK DAUN BANDOTAN (Ageratum conyzoides L.) PADA
KELINCI NEW ZEALANDWHITE

Daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) merupakan tanaman
herbal yang dapat membantu kesehatan rambut karena memiliki
kandungan antioksidan. Senyawa kimia tannin, flavonoid, steroid, dan
saponin. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh
variasi propilen glikol terhadap mutu fisik sediaan dan pertumbuhan
rambut kelinci.

Pada penelitian ini membuat 6 kelompok pengolesan selama 21
hari. Kelompok 1 sebagai blanko, kelompok 2 sebagai kontrol negatif,
kelompok 3 sebagai kontrol positif (natur), lalu sediaan hair tonic dibuat
menjadi 3 formula, kelompok 4 sebagai formula 1, kelompok 5 sebagai
formula 2, dan kelompok 6 yang masing-masing formula mengandung
ekstrak daun bandotan 20% dengan variasi propilen glikol sebesar 10%,
15%, 20%. Aktivitas panjang rambut diukur dengan jangka sorong
sedangkan bobot rambut ditimbang dengan neraca analitik. Data yang
diperoleh dianalisa dengan metode ANOVA one way dan dilanjutkan
dengan Post Hoc Tukey.

Hasil penelitian menunjukan bahwa formula 1, 2, dan 3 memiliki
efek pertumbuhan rambut, formula 3 memiliki mutu fisik yang paling
baik, dan propilen glikol tidak berpengaruh pada pertumbuhan rambut
tetapi berpengaruh pada mutu fisik sediaan.

Kata kunci: Hair tonic, Daun Bandotan, Kelinci New Zealand
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ABSTRACT

AMURANDA, DA, 2022, FORMULATION AND TESTING OF
HAIRGROWTH ACTIVITY HAIR TONIC PREPARATION OF
BANDOTAN (Ageratum conyzoides L.) LEAF EXTRACT IN
NEW ZEALAND WHITERABBIT

Bandotan leaves (Ageratum conyzoides L.) is an herbal plant that
can help hair health because it contains antioxidants. Chemical
compounds of tannins, flavonoids, steroids, and saponins. The purpose
of this study was to determine the effect of propylene glycol variations
on the physical quality of the preparations and the growth of rabbit hair.

In this study, 6 basting groups were made for 21 days. Group 1
as blank, group 2 as negative control, group 3 as positive control (nature),
then hair tonic preparations were made into 3 formulas, group 4 as
formula 1, group 5 as formula 2, and group 6 each formula containing
bandotan leaf extract 20% with variations of propylene glycol by 10%,
15%, 20%. Hair length activity was measured with calipers while hair
weight was weighed with an analytical balance. The data obtained was
analyzed using one way ANOVA method and followed by Post Hoc
Tukey.

The results showed that formulas 1, 2 and 3 had the effect of hair
growth, formula 3 had the best physical quality, and propylene glycol
had no effect on hair growth but had an effect on the physical quality of
the preparation.

Kata kunci: Hair tonic, Daun Bandotan, Kelinci New Zealand
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rambut memiliki peran utama dalam menunjang penampilan dan
kehidupan manusia. Rambut juga memiliki kemampuan untuk
melindungi kulit dari lingkungan berbahaya seperti dingin, dan panasnya
sinar UV. Rambut memiliki fungsi untuk pengatur suhu, menguapkan
keringat dan memberikan rasa sensitif (Dewi, 2003).

Pertumbuhan rambut mengalami 3 fase utama yaitu telogen,
katagen, dan anagen. Fase anagen berlangsung selama 2-6 tahun (per
1000 hari atau rerata dalam tiga tahun), fase katagen berlangsung
beberapa minggu, sedangkan untuk telogen berlangsung 100 hari
(Kuncari et al, 2015). Rambut rontok merupakan suatu kelainan tanpa
adanya penipisan diasumsikan lebih banyaknya frekuensi rambuat yang
lepas. Dalam satu hari secara normal banyaknya rambut yang lepas
adalah 80-120 helai (Jafar et al, 2017). Kerontokan rambut yang
berlebihan dapat menyebabkan kebotakan (Arifin et al, 2017)

Kerontokan rambut dapat disebabkan oleh asupan makanan, efek
samping obat, ketidakseimbangan hormon, dan stres (Mustarichie et al.
2016). Beberapa orang juga mengalami kelainan rambut yang
disebabkan oleh aktivitas luar ruangan yang berlebih (Amin, 2012).
Kerontokan rambut dapat dicegah dengan perawatan internal dan
eksternal. Perawatan internal antara lain, minum obat dan injeksi yang
dapat mencegah rambut rontok, membantu rambut untuk tumbuh dan
sembuh dari kerusakan lebih cepat. Perawatan eksternal antara lain
produk kosmetik yang dapat mengatasi kerontokan dan kerusakan
rambut (Ide, 2011). Hair tonic merupakan salah satu dari produk
kosmetik yang dapat digunakan untuk mengatasi atau mengurangi
kerontokan pada rambut.

Hair tonic adalah salah satu produk kosmetik yang berfungsi
sebagai penguat akar rambut, meningkatkan laju pertumbuhan rambut
serta membersihkan kotoran pada kulit. Hair tonic merupakan
perangsang pertumbuhan dasar rambut sehingga mudah diatur, memiliki
sel melanosit yang menghasilkan melanin (pewarna rambut) serta dapat
mensintesis keratin keras sebagai dasar pembentukan rambut
(Tranggono dan Latifah, 2007). Hair tonic menjadi pilihan sediaan
dikarenakan pengapliksiannya yang mudah dan berbentuk cair serta
tidak menyebabkan rasa lengket, sehingga tidak menimbulkan kerak
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yang menyebabkan kulit kepala berketombe. Cara menggunakan hair
tonic yaitu usapkan hair tonic ke kulit kepala dan pijat secara
perlahan agar menyerap ke akar rambut (Martha, 2013). Dalam
pembuatannya terdapat beberapa bahan yang diformulasikan bertindak
sebagai bahan yang meningkatkan penetrasinya (enhancer) diantaranya
adalah sulfoksida, air, dan senyawa seperti asam lemak, azone, alcohol,
pyrrolidones, surfaktan, glikon, urea,minyak atsiri, fosfolipid, dan terpen
(Swarbrick dan Boylan, 1995).

Salah satu bahan tambahan yang dapat dipakai pada sediaan hair
tonic adalah propilen glikol yang bisa dimanfaatkan sebagai humektan
dan peningkat kelarutankarena sifatnya yang dapat menekan penguapan
air. Propilen glikol dinilai mampu meningkatkan viskositas dari sediaan,
hal ini baik karena dapat memperlama kontak antara sediaan dengan
kulit (Indah, 2007).

Saat ini banyak hair tonic yang terbuat dari bahan herbal. Daun
Bandotan merupakan contoh tanaman herbal yang bisa dimanfaatkan
untuk pemulih rambut yang termasuk dalam famili Asteraceae atau
Kenikil-Kenikir. Daun bandotan di Indonesia tumbuh liar di sekitar
tanggul, pinggir kebun, pekarangan rumah, jalan, ladang, atau saluran air
(Suriana, et al 2013). Daun bandotan (Ageratum conyzoides L.)
membantu  menyehatkan rambut karena memiliki kandungan
antioksidan. Menurut peneliti Nasrin (2013), ekstrak dari daun bandotan
memiliki efekantioksidan serta dapat mengurangi radikal bebas.

Menurut peneliti Khofifah F, et al (2021), hair tonic esktrak
daun bandotan mempunyai aktivitas pertumbuhan rambut pada
konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 20%, bandotan mempunyai aktivitas
mempercepat bertumbuhnya rambut yang paling cepat dan efektif pada
konsentrasi ekstrak 20%, sehingga pada penelitian yang akan dilakukan
menggunakan konsentrasi ekstrak daun bandotan 20%. Daun bandotan
memiliki senyawa saponin, tannin, steorid dan flavonoid (Solizhati,
2010).

Flavonoid memiliki efek bakterisid yang bisa menahan
pertumbuhan bakteri pada kulit kepala, merangsang pertumbuhan
rambut serta mencegah kerontokan rambut. Saponin membuat
gelembung sehingga dapat membersihkan noda kulit kepala dan sifat
kontralitnya menyebabkan peningkatan aliran darah perifer yang dapat
mempercepat pertumbuhan rambut. Tanin adalah senyawa yang
memiliki ciri khas yang mampu memveri perlindungan dan mampu



3
mengikat protein yang merupakan protein untuk nutrisi rambut tumbuh
(Sitompul, 2002).

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan
penelitian lebih lanjut terhadap Formulasi hair tonic dari ekstrak daun
bandotan (Ageratum conyzoides L.) dan uji aktivitas pertumbuhan
rambut pada Kelinci New Zealand White. Hasil dari penelitian ini
diharapkan bisa memberikan data ilmiah tentang hair tonic sehingga
dapat digunakan untuk mempercepat pertumbuhan rambut.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah sediaan hair tonic esktrak daun bandotan memiliki efek
dalam mempercepat pertumbuhan rambut pada Kelinci New Zealand
White?

2. Formula hair tonic dari ekstrak daun bandotan manakah yang
memiliki mutu fisik yang paling baik?

3. Apakah propilen glikol dapat mempengaruhi pertumbuhan rambut
pada Kelinci New Zealand White?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah sediaan hair tonic esktrak daun bandotan
efek dalam mempercepat pertumbuhan rambut pada Kelinci New
Zealand White

2. Untuk mengetahui formula hair tonic dari ekstrak daun bandotan
manakah yang memiliki mutu fisik yang paling baik

3. Untuk mengetahui apakah propilen glikol dapat mempengaruhi
pertumbuhan rambut pada Kelinci New Zealand White

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini bisa memberikan
informasi dan manfaat kepada masyarakat bahwa ekstrak daun
bandotan dapat mempercepat pertumbuhan rambut

2. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk
memperluas dam memperdalam penelitian tentang kandungan
ekstrak daun bandotan sebagai penumbuh rambut yang dapat
diformulasikan untuk sediaan hair tonic

3. Bagi industri, diharapkan penelitian ini mampu memberikan
infromasi bahwa ekstrak daun bandotan dapat dijadikan salah satu
alternatif pada pembuatan hair tonic
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formula 3 .51200( 1.19948 | .998 -3.1967 4.2207
Blanko -20.03400%| 1.19948 | .000| -23.7427| -16.3253
kontrol negatif | -19.53800"| 1.19948| .000| -23.2467| -15.8293

formula2  nature 36.36400"| 1.19948| .000 32.6553 40.0727
formula 1 -.33200( 1.19948 | 1.000 -4.0407 3.3767
formula 3 .18000 | 1.19948 | 1.000 -3.56287 3.8887
Blanko -20.21400"11.19948| .000| -23.9227| -16.5053
kontrol negatif | -19.71800"| 1.19948| .000| -23.4267| -16.0093

formula3  nature 36.18400"] 1.19948| .000 32.4753 39.8927
formula 1 -.51200( 1.19948| .998 -4.2207 3.1967
formula 2 -.18000] 1.19948 | 1.000 -3.8887 3.5287

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

BobotRambut
Tukey HSD?
Kelompok N Subset for alpha = 0.05
1 2 3

Nature 5 26.4000

formula 3 5 62.5840

formula 2 5 62.7640

formula 1 5 63.0960

kontrol negatif 5 82.3020

Blanko 5 82.7980

S_ig. 1.000 .998 .998

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.




